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KATA PENGANTAR KETUA PANITIA

Segala puji syukur senantiasa kita panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa, yang telah
melimpahkan rahmat dan berkah-Nya kepada kita semua, sehingga prosiding ini bisa
diterbitkan dari Seminar Nasional yang telah diadakan oleh Program Studi Fisika FMIPA ULM.
Melalui prosidin ini, diharapkan kita memiliki kesempatan untuk berbagi informasi, menambah
wawasan dan meningkatkan kemampuan peneliti dalam melakukan penelitian serta penerapan
hasil-hasil penelitian dalam bidang Fisika dan aplikasinya. Melalui kegiatan ini, diharapkan juga
dapat membangun kerjasama dan dapat menciptakan inovasi serta memenuhi tuntutan
pengembangan ilmu pengetahuan, teknologi dan sosial budaya khususnya di bidang sains
(Fisika).

Seminar Nasional ini merupakanggangkaian kegiatan yang dilakasanakan setiap tahun
oleh Program Studi Fisika FMIPA ULM. Pada seminar dipresentasikan hasil penelitian, review
dan hasil pengabdian yang dilakukan oleh penelitian yang berasal dari berbagai instansi yang
beragam. Hasil seminar tersebut kemudian didokumentasikan dalam prosiding. Penyuntingan
terhadap abstrak ini telah diupayakan sebaik mungkin, namun kami menyadari sepenuhnya
bahwa masih terdapat kesalahan dan kekurangan dalam penyusunannya. Karena itu, kritik dan
saran sangat kami harapkan guna perbaikan abstrak ini.

Seminar Nasional ini dapat terselenggara berkat bantuan dari berbagai pihak. Untuk itu
pada kesempatan ini izinkan kami mengucapkan terima kasih kepada Rektor ULM, Dekan
FMIPA ULM, para narasumber, Asosiasi profesi (PS| cabang KalSel) dan para sponsor yang
berpartisipasi serta pihak lain yang tidak dapat kami sebutkan satu persatu. Penghargaan yang
setinggi-tingginya kami sampaikan kepada segenap panitia yang telah bekerja keras demi
suksesnya kegiatan ini.

Tema ini dipilih mengingat sejalan dengan koridor Kalimantan, khususnya Kalimantan
Selatan sebagai provinsi yang kaya dengan kandungan mineral dan batu bara, perkebunan dan
pertanian dan lumbung energi. Sehingga diyakini bahwa Seminar Nasional Fisika dan
Terapannya akan memberi dampak yang luas bagi perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi.

Fgorum ilmiah ini diperlukan bagi para peneliti untuk saling menginspirasi kajian fisika dan
terapannya dalam bidang sumber daya alam, energi dan lingkungan, meningkatkan kap.
riset, dan mengkomunikasikan gagasan mengenai ilmu dan teknologi terkait fisika yang
berkembang pada saat ini dan masa akan datang. Hasil forum ilmiah ini diharapkan dapat
mendesiminasikan hasil-hasil penelitian dalam bidang fisika dan terkait fisika dalam
kontribusinya untuk pengelolaan sumber daya alam, energi dan lingkungan menuju revolusi
industri 4.0. Meningkatkan kapasitas riset melalui kolaborasi dan kerja sama penelitian antar
sesama peneliti dan atau lembaga pemerintah /swasta. Saling mengkomunikasikan gagasan,
ide dan perkembangan terkini ilmu dan teknologi fisika serta terkait fisika dalam pengelolaan
sumber dayagalam, energi dan lingkungan menuju revolusi industri 4.0.

Kami menyadari bahwa penyelenggaran seminar ini masih banyak kekurangan baik

dalam penyajian acara, pelayanan administrasi maupun keterbatasan fasiligas. Untuk itu kami
mohon maaf yang sebesar-besarnya. Semoga kumpulan abstrak ini gapat digunakan sebagai
data sekunder dalam pengembangan penelitian di masa akan datang. Akhir kata kepada semua
pihak yang telah membantu, kami ucapkan terima kasih.

Ketua Panitia
Seminar Nasional Fisika dan Terapannya Il 2019

Dr. Ichsan Ridwan, S.Si., M.Kom
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KATA PENGANTAR KETUA PRODI FISIKA

Segala puji syukur senantiasa kita panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa, yang telah
melimpahkan rahmat dan berkah-Nya kepada kita semua, sehingga hari ini kita dapat dipertemukan untuk
mengikuti acara Seminar Nasional yang diadakan oleh Program Studi Fisika FMIPA ULM. Kami
mengucapkan selamat datang di Banjarbaru kepada peserta seminar. Melalui kegiatan ini, diharapkan kita
memiliki kesempatan untuk berbagi informasi, menambah wawasan dan meningkatkan kemampuan
peneliti dalam melakukan penelitian serta penerapan hasil-hasil penelitian dalam bidang Fisika dan
aplikasinya. Melalui kegiatan ini, diharapkan juga dapat membangun kerjasama dan dapat menciptakan
inovasi serta memenuhi tuntutan pengembangan ilmu pengetahuan, teknologi dan sosial budaya
khususnya di bidang sains (Fisika).

Seminar Nasional ini dapat terselenggara berkat bantuan dari berbagai pihak. Untuk itu pada
kesempatan ini izinkan kami mengucapkan terima kasih kepada Rektor ULM, Dekan FMIPA ULM, para
narasumber, Asosiasi profesi (PSI cabang KalSel) dan para sponsor yang berpartisipasi serta pihak lain
yang tidak dapat kami sebutkan satu persatu. Penghargaan yang setinﬁ-tingginya kami sampaikan
kepada segenap panitia yang telah bekerja keras demi suksesnya kegiatan int.

Atas nama Prodi Fisika, saya menyampaikan apresiasi dan terima kasih kepada panitia pelaksana
atas usaha dan kerja kerasnya sehingga kegiatan seminar ini dapat terlaksana sesuai rencana serta bantuan
dan dukungan dari seluruh civitas akademik Prodi Fisika. Tak kalah penting, dukungan Pimpinan Fakultas
MIPA dan Pimpinan Universitas yang saling melengkapi, menjadikan kegiatan seminar ini dapat berjalan
lancar. Akhir kata kepada semua pihak yang telah membantu, kami ucapkan terima kasih.

Ketua Program Studi Fisika
Seminar Nasional Fisika dan
Terapannya 112019

Iwan Sugriwan, S.Si., M.Si
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Identifikasi Akuifer Untuk Penentuan Rencana Titik Sumur Bor
Produksi Menggunakan Metode Geolistrik 2D Di Perkebunan
Kelapa Sawit Kabupaten Tanah Bumbu

Fretika Septiawati, Sri Cahyo Wahyono®, Simon Sadok Siregar
E{)gram Studi Fisika, Fakultas Matematika dan [lmu Pengetahuan Alam,

Universitas Lambung Mangkurat
Email Korespondensi : scahyow@yahoo.com

ABSTRACT- The aquifer layer has been identified based on resistivity values using the Schlumberger
configuration geoelectric 2D method in the Ta Bumbu Oil Palm Plantation. Measurements were made as
many as four lines each with a length of
sectional model the type of lithology as well as the depth and thickness of the aquifer layer based on the
Esed on the results of the study, t

clay with a resistivity value of 12-29.5 Om, clay sand with a resistivity value of 29.5-71.5 Om and sand with a

m. The purpose of this study was to determine the 2D cross-
resistivity value.

rpes of lithology obtained were three layers, ely

resistivity value of 71.5-190 Om. From the results of the interpretations indicated, the planned wellbore points

are located on all trajectories with successive depths and thicknesses of 60-130 m and 70 m, 72-90 m and 18 m

as well as 77-145 m and 68 m.

KEYWORDS: 2D geoelectric method; Aquifer layer; Resistivity; Tanah bumbu.

PENDAHULUAN
Air
pokok yang sangat mutlak yang dibutuhkan

merupakan sumber kebutuhan
oleh setiap makhluk hidup. Air juga sangat
diperlukar

domestik.

ntuk keperluan industri maupun
ir pada dasarnya bisa berasal dari
tanah. Air

permukaan merupakan air yang terletak di

air permukaan maupun air

permukaan tanah (misal: sungai, danau),
sedangkan air tanah merupakan air yang
teletak di bawah permukaan tanah (misal:
sungai bawah tanah, air sumur). Air biasanya
%pat tersimpan dan mengalir pada lapisan
batuan yang dikenal dengan akuifer (aguifer).
Untuk mengetahui pendugaan lapisan
akuifer yang terdapat di bawah permukaan
bumi dapat dilakukan dengan analisa metode
geofisika. Salah satu metode yang sangat

berperan penting dalam mengetahui kondisi

bawah permukaan bumi ialah metode
geolistrik.
Penelitian sebelumnya pernah dilakukan
h Hanifa ef al., (2016) untuk penentuan
gpisan akuifer air tanah di Desa Sungai Jati
sebagai dasar dalam perencanaan dalam
pembuatan sumur bor. Hasil yang didapatkan
dari penelitian yaitu dengan nilai resistivitas
100450 Qm. Peneliian Kadri (2016) untuk
eksplorasi potensi air tanah di Kota Tanjung
balai Utara

geolistrik. Hasil dari penelitian ini adalah

Sumatera dengan metode
dengan nilai, resistivitas 0,5-138 {m yang
merupakan akuifer tertekan karena lapisan
disekitammya dilapisi oleh lapisan kedap air
yaitu lempung.

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah
menentukan model penampang 2D
berdasarkan nilai resistivitas dengan Software

Agi Earthlmager 2D dan menentukan jenis
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litologi batuan berdasarkan model penampang

2D  serta menentukan kedalaman dan
akuifer

Perkebunan Kelapa Sawit Kabupaten Tanah

ketebalan lapisan tertekan  di

Bumbu.

Kondisi Geologi Daerah Penelitian

Secara geografis Tanah
Bumbu terletak di antara 2°52' — 3°47’ Lintang
Selatan dan 115°15 - 116°04" Bujur Timur.

Kabupaten Tanah Bumbu adalah salah satu

Kabupaten

kabupaten dari 13 (tiga belas) kabupaten di
Provinsi Kalimantan Selatan yang terletak
persis di ujung tenggara Pulau Kalimantan.
Tanah Bumbu yang terdiri dari 10 kecamatan
memiliki luas wilayah sebesar 4.890,30 km2
(489.030 ha) atau 13,03 persen dari total luas
Provinsi Kalimantan Selatan.

Secara geologi yang menyusun daerah
Tanah Bumbu meliputi batuan dari Formasi
Formasi Pudak (Kok),
Formasi Pitap (Ksp), Formasi Haruyan (Kyh),
Batuan Malihan (Mm), Batuan Ultramafik
(Mub), Aluvium (Qa), Formasi Dahor (TQd),
Formasi Tanjung (Tet), Formasi Warukin
(Tmw), (Tomb),

Pamaluan Jenis

Manunggul (Km),

Formasi

yang
mendomasi daerah penelitian yaitu Fp‘nasi
ua

Formasi Berai

(Tomp). batuan
Dahor (TQd) tersusun oleh batu pasir rsa
putih kurang padat, sebagian berupa pasir
lepas, bersisipan lgmpung, lanau abu-abu,
lignit dan limonit. Formasi ini diperkirakan
Akhir
Formasi ini mempunyai ketebalan 300 m
(Sikumbang & Heryanto, 1994).

berumur Miosen sampai Pliosen.

Metode Geolistrik

Untuk mengetahui kondisi bawah
permukaan bumi, di dalam geofisika terdapat
banyak metode-metode

untuk

yang digunakan

mengungkap keadaan bawah

permukaan _yang _ sebenarnya.  Diantara

mctoclc-mcto%yang sering digunakan salah
satunya ialah metode geolistrik.

Metode geolistrik adalah suatu metode
geofisika yang memanfaatkan sifat tahanan
jenis untuk mempelajari keadaan bawah
permukaan bumi. Metode ini merupakan
yang

mengkarakterisasikan keadaan fisis bawah

peran sangat penting untuk

permukaan, yang diasoasiasikan dengan

material dan kondisi bawah permukaan
(Telford, 1998). Survey geolistrik metode
resistivitas ini dapat dilakukan dengan 2 cara

yang

menghasilkan informasi perubahan variasi

vaitu mapping ataupun sounding
harga resistivitas baik arah horizontal maupun
arah vertikal. Pada metode ini, arus listrik
diinjeksi ke dalam bumi melalui dua elektroda
arus, kemudian mengukur nilai tegangan
melalui dua elektroda

dengan potensial

menggunakan alat resistivitym. Terdapat
berbagai macam aturan yang dipakai untuk
menempatkan keempat elektroda tersebut.
Aturan-aturan penempatan keempat elektroda
tersebut dalam istilah geofisika biasa disebut
dengan konfigurasi elektroda (Hendrajaya &
Arif, 1990).

Berdasarkan konsep dasar metode
resistivitas  yaitu hukum Ohm diketahui
bahwa besar tegangan V suatu material
bergantung pada kuat arus I dan hambatan
listrik R yang dirumuskan sebagai persamaan
(1).

V=1I1.R 1)
studi hambatan listrik dapat dipahami dalam
konteks dari aliran arus melalui medium di
bawah permukaan yang terdiri dari lapisan
bahan dengan resistivitas yang berbeda. Secara
sederhana semua lapisan dapat diasumsikan
horizontal. Resistivitas bahan p merupakan
param ukur seberapa baik bahan menghambat

aliran arus listrik (Herman, 2001).

136




Konfigurasi Schlumberger
Metode
Schlumberger adalah metode yang banyak

geolistrik konfigurasi
digunakan mengetahui lapisan batuan bawah

permukaan untuk mencari keberadaaan
lapisan akuifer. Metode geolistrik konfigurasi
elektroda untuk

Schlumberger  bertujuan

mengidentifikasi diskontinuitas horizontal
dan vertikal. diinjeksikan
elektroda AB dan pengukuran beda potensial

ilakukan pada elektroda MN, di mana jarak
%ktmda arus (AB) jauh lebih besar dari jarak

elektroda tegangan (MN). Pengukuran dengan

Arus melalui

konfigurasi Schlumberger menggunakan empat
elektroda, yang masing — masing ditunjukkan

pada Gambar 1 sebagai berikut :

¥ | 1 ml\mi listrik
"
Sumber tegangan
Beda potensial
Permukaan | tansh
B
(— 2a —)

b

Gambar 1. Konfigurasi Schlumberger
(Telford,1990).

Harga tahanan jenis semu (p) susunan
elektroda Schlumberger dapat dihitung dengan
persamaan (2) (Reynold, 1997):

p=K— (2
Dimana p adalah resistivitas semu, @V adalah
beda potensial, K adalah faktor geometri, dan I
adalah kuat arus listrik. Nilai faktor geometri
(K) tergantung dari konfigurasi atau susunan
elektroda yang digunakan dalam pengukuran
geolistrik persamaan (3). Adapun untuk
konfigurasi Schlumberger, susunan dan jarak

antar elektroda didesain seperti Gambar 3

dengan nilai faktor geometri dapat
dirumuskan sebagai berikut :
= ;- { mjj
K= —2 2 -
s &)

Keterangan :

K = faktor geometri

AB = Jarak elektroda arus (m)

MN  =]Jarak elektroda potensial (m)

Air Tanah

Air tanah merupakan air pada lapisan
bawah permukaan tanah yang terdapat di
dalam  pori-pori antar butir batuan.
Keberadaan air tanah dibawah permukaan
tanah dipengaruhi oleh formasi

geologi.

Formasi geologi tersebut mempengaruhi
terbentuknya air tanah yang terperangkap
dibawah permukaan yang disebut sebagai

akuifer (Todd, 1980).

Akuifer
Akuifer berasal dari bahasa latin yaitu
aqui dari kata aqua yang berarti air dan kata
ferre yang berarti membawa, jadi akuifer
lah lapisan pembawa air. Akuifer adalah
g%:alsan tanah yang memiliki kandungan air
yang mengalir melalui rongga-rongga udara
kedalam bawah tanah. Selain itu, berdasarkan
sifat batuannya terhadap air akuifer
merupakan lapisan batuan jernih air di bawah
permukaan tanah yang dapat menyimpan dan
meneruskan air dalam kuantitas yang cukup

dan ekonomis (Herlambang, 1996).
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Gambar 2. Lapisan Akuifer (Rizal &
Kuryanto, 2015).

Berdasarkan lapisan litologi akuifer dibedakan

menjadi 4 macam yaitu :




1. kuifer Bebas
ékuifer bebas atau akuifer tak tertekan
adalah air tanah dalam akuifer tertutup
lapisan impermeable, dan merupakan
akuifer yang mempunyai muka air
tanah.

2. Akuifer Tertekan
Akuifer tertekan adalah suatu akuifer
dimana air tanah terletak di bawah
lapisan kedap air (impermeable) dan
mempunyai tekanan lebih  besar
daripada tekanan atmosfer.

3. Akuifer Setengah Tertekan
Akuifer setengah tertekan adalah suatu
akuifer jenuh air, dengan bagian atas
dibatasi oleh lapisan setengah kedap air
dan pada bagian bawah dibatasi oleh
lapisan kedap air.

4. Akuifer Menggantung
Akuifer

akuifer yang massa air tanahnya terpisah

mcnggantung merupakan

dari air tanah induk.

METQDE PENELITIAN

%t dan bahan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah Agi Super String R1/IP,
GPS,@

dan potensial,

abel arus dan potensial, Elektroda arus
12 Volt, Alat
Software

palu, Aki
(HT),
Pengolahan data geolistrik.

Tahapan Peﬁitian
¢ Survey Lapangan, merupakan langkah

Komunikasi Leptop,

awal yang dilakukan dalam penelitian
sehingga dapat mengetahui perencanaan
panjang lintasan dan menentukan titik
awal dan akhir di setiap lintasan, serta
target kedalaman yang akan diukur.

dilakukan pada 4

lintasan pengukuran dengan panjang

e Pengambilan Data,

lintasan yang digunakan untuk masing-
masing pengukuran yaitu 675 m dengan

spasi25 m dan target kedalaman yang akan

dicapai sekitar 145 m serta menggunakan

metode geolistrik konfigurasi Schlumberger.

) Li675m

LaeTsm

Gambar 3. Lokasi Pengambilan Data

® Pengolahan Data, menggunakan Software
AGI Earthimager 2D
menghasilkan
(Resistivity).

e Interpretasi Data, hasil interpretasi yang
diperoleh dari AGI Earthlmager 2D

menghasilkan penampang 2D untuk

sehingga
penampang 2D

mengetahui lapisan akuifer yang ada di
setiap lintasan berdasarkan nilai

resistivitas dan jenis litologinya.

ﬁosedm Penelitian
Prosedur penelitian

dilakukan dapat dilihat gambar berikut:

yang telah
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Gambar 4. Bagan Alir Tahap Penelitian

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil dari pengolahan data berupa
penampang 2D yang merupakan gambaran
dari lapisan yang berada di bawah permukaan
tanah sehingga dapat mengetahui potensi
lapisan akuifer tertekan yang ada di daerah
anelitian tersebut. Adapun 3 jenis lapisan
%ﬁlogi yang terdapat di daerah penelitian
yaitu dengan range resistivitas 12-190 Qm
yang merupakan lempung dengan nilai
12-29,5 (m, pasir
dengan nilai resistivitag
dengan 71,5-190 Om. Gambar 5, 6, 7 dan 8
merupakan hasil inversi yang diperoleh dari
AGI Earthlmager 2D dari lintasan 1, 2, 3 dan 4.

Hasil dari keseluruhan interpretasi data

resitivitas lempungan

5-71,5 (dm dan pasir

di lapangan akuifer tertekan pada lintasan 1
diperkirakan pasir lempungan yang bertindak
sebagai lapisan akuifer tertekan berada di
kedalaman antara 60-130 m sehingga dapat
dilakukan pemboran hingga kedalaman 125 m
pada posisi titik bor yaitu pada jarak 125-200
m. Lintasan 2 diperkirakan pasir lempungan

yang bertindak sebagai lapisan akuifer

tertekan berada pada kedalaman antara 72-90
m sehingga dapat dilakukan pengeboran
hingga kedalaman 90 m pada posisi titik bor
terletak yaitu pada jarak 175-225 m. Lintasan 3
diperkirakan pasir lempungan yang bertindak
sebagai lapisan akuifer tertekan berada di
kedalaman antara 77-145 m sehingga dapat
dilakukan pengeboran hingga kedalaman 125
m pada posisi titik bor yaitu pada jarak 175-225
m. Lintasan 4 diperkirakan pasir lempungan
sangat dekat dengan permukaan tanah dan
keberadaan lempung terdapat di bagian
bawah pasir lempungan sehingga kurang baik
dilakukan pengeboran dengan ini jenis litologi
lempung yang mempunyai nilai permeabilitas
material dengan nilai 0,0002 menurut Todd
(1995), sehingga sangat kecil kemampuannya
untuk dapat meloloskan air. Penafsiran
interpretasi
resistivitas (Telford, 1982, tabel resistivitas
(Hunt, 1984) dan peta geologi yang

menyajikan formasibatuan yang ada di daerah

litologi menggunakan tabel

penelitian. Formasi yang dominan pada
daerah penelitian adalah formasi dahor (TQd).
Formasi ini terdiri dari batu pasir kuarsa, lepas
berbutir buruk,

setempat bersisipan lempung, lignit, limonit,

halus-sedang  terpilah
konglomerat lepas dengan komponen kuarsa
berdiam 1-3 cm. Hasil yang didapatkan
diinterpretasikan menggunakan Software AGI
Earthlmager 2D seperti yang dilakukan oleh
(Gemilang et al. 2018) dimana nilai resistivitas
antara 5,7-32,9 Om yang didominasi oleh
lempung, sedangkan nilai resistivitas antara
30-200 Om menurut (Firdaus et al. 2018).
Dimana litologi pasir lempungan dan pasir
secara lateral tersebar merata di semua lintasan
ketebalan 20-60 m, kecuali pada bagian timur
lintasan 3 dan bagian selatan lintasan 4 batu
pasitr menipis dan menghilang. Kedalaman
lapisan akuifer

yang bertindak sebagai

tertekan berada pada kedalaman antara 36-100
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Elevation {m)

Ieration =2 RMS=261% L2=075 Electrode Spacing =25 m

Gambear 5. hng Resistivitas 2D Lintasan 1

Inverted Resistivity Section L2S
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Gambar 6. Penampang Resistivitas 2D Lintasan 2

Inverted Resistivity Section L3S

k] 150 zs 300 375 430 525 675
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Gambar 7. Penampang Resistivitas 2D Lintasan 3

Inverted Resistivity Section L4S
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lieration—3 RMS - 282% L2- 088 Electrode Spacing - 25 m

Gambar 8. Penampang Resistivitas 2D Lintasan 4

r 1
m. Dengan ini, secara umum potensi air tanah (kandungan air) besar tetapi permeabilitasnya
di daerah ini kecil, sebab lapisan yang kecil (atau kemampuan untuk meloloskan air
berfungsi sebagai akuifer mempunyai butir kecil).
yang  halus  meskipun  porositasnya
Inverted Resistivity Section L1S
e e e e ————— |




Gambar 9. Penggabungan Penampang Resistivitas 2

KESIMPULAN

esimpulan yang diperoleh dari hasil

penehtlan ini adalah ;
Telah diperoleh 4 penampang lapisan 2D
dengan panjang lintasan 675 m, jarak spasi
25 m dan 28 elektroda dengan kedalaman
0-145 m yang memiliki nilai
resistivitas 12-190 Om.

Daerah penelitian berada pada formasi

range

batuan yaitu formasi dahor (TQd) yang
jenis litologinya adalah lempung dengan
12-29,5 QOm, pasir
lempungan 29,5-71,5 Om dan pasir 71,5-
190 Om.

Pendugaan lapisan akuifer tertekan di

nilai resistivitas

daerah penelitian yang terletak di lintasan
1 dengan kedalaman 60-130 m dan
ketebalan 70 m, lintasan 2 dengan
kedalaman 72-90 m dan ketebalan 18 m,
serta lintasan 3 dengan kedalaman 77-145
m dan ketebalan 68 m adalah pasir
lempungan. Sedangkan pada lapisan 4

tidak terdapat ]aplsan akuifer tertekan
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